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Abstrak

Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis yang sangat penting dan krustasea adalah salah satu kelompok
biota yang dominan hidup di habitat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi,
kelimpahan Crustasea di kawasan mangrove Muara Sungai Bengawan Solo Ujung Pangkah Gresik. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Juli-September 2004. Hasil penelitian menunjukan adanya 18 spesies krustasea dari
9 famili (total 1869 individu ), yaitu Alpheus sp 1, Alpheus sp 2 (Alpheidae), Paracleistostoma (Camtandridae),
Coenobitidae sp (Coenobitidae), Ozius sp (Eriphiidae), Metaplax sp, Perisesarma sp, Metopograpsus sp
(Grapsidae), Lysioquillina sp (Lysioquillidae), llyoplax sp, Uca sp 1, Uca sp 2, Macrophthalmus sp (Ocypodidae),
Clibanarus sp (Paguridae), Scylla sp 1, Scylla sp 2, Thalamita sp, dan Portunus sp (Portunidae). Spesies yang
dominan adalah Metaplax sp dari famili Grapsidae. Nilai rata-rata kelimpahan 10-277 ind/m?. Rata-rata Krustasea
di lokasi penelitian memiliki pola sebaran mengelompok (clumped).
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Abstract

Mangrove ecosystem has important ecological function and many fauna live in this ecosystem and depend
on it’s existence. The aim of research is to determine Crustacea composition and abundance at mangrove
area of Bengawan Solo River-Ujung Pangkah, Gresik. This research have carried out during July-September
2004. The present work revealed that 18 species of 9 families was found (total of 1869 Crustacea), they were
Alpheus sp 1, Alpheus sp 2 (Alpheidae), Paracleistostoma (Camtandridae), Coenobitidae sp (Coenobitidae),
Ozius sp (Eriphiidae), Metaplax sp, Perisesarma sp, Metopograpsus sp (Grapsidae), Lysioquillina sp
(Lysioquillidae), llyoplax sp, Uca sp 1, Uca sp 2, Macrophthalmus sp (Ocypodidae), Clibanarus sp (Paguridae),
Scylla sp 1, Scylla sp 2, Thalamita sp, and Portunus sp (Portunidae). The dominant species is Metaplax sp
from family of Grapsidae. Average of abundance were 10-277 ind/m?. Crustacea at Ujung Pangkah commonly
were clumped distributed.

Key words: Krustasea, composition, abundance, mangrove

penelitian. Aliran Sungai Bengawan Solo merupakan
jalur lalu lintas kapal nelayan yang sangat padat. Selain
itu di daerah lepas pantai Ujung Pangkah terdapat
kegiatan eksplorasi minyak bumi lepas pantai yang
sampai sekarang masih terus melakukan aktifitasnya
eksplorasinya.

Pendahuluan

Muara Sungai Bengawan Solo Ujung Pangkah
berada dalam wilayah Desa Pangkah Kulon, Kecamatan
Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik. Muara Sungai ini
merupakan daerah yang unik karena mempunyai
banyak cabang muara. Daerah muara sungai ini bertipe

pasang harian tunggal. Terdapat beberapa aktifitas Muara Sungai Bengawan Solo mempunyai

penduduk di sekitar muara itu yaitu penangkapan ikan,
pertambakan dan penebangan hasil hutan. Kegiatan
penebangan hutan mangrove dilakukan untuk
perluasan areal tambak dan untuk memenuhi bahan
kayu bakar dan arang penduduk sekitar lokasi

vegetasi mangrove di sepanjang pinggir aliran sungai
dan daerah sekitar pantai. Daerah muara sungai di
dominasi oleh vegetasi Soneratia alba, dan sedikit
Rhizopora mucronata sedangkan pada daerah pantai
di dominasi oleh Avicennia marina dan A. alba.
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Daerah mangrove yang kaya akan nutrien dengan
temperatur, cahaya, pH, oksigen dan salinitas yang
optimum serta kondisi perairan yang tenang
merupakan habitat yang sesuai bagi krustasea
(Hogarth, 1999). Krustasea merupakan bentuk
persentase tertinggi dari total fauna yang ada di
mangrove (Jones, 1984). Menurut Hogarth (1999) total
biomassa krustasea bisa mencapai 75 % lebih pada
suatu area hutan mangrove, jika dibandingkan dengan
hewan mangrove lainnya. Mengingat pentingnya
kondisi ekosistem mangrove Muara Bengawan Solo
serta peranan krustasea di daerah tersebut, maka
diperlukan penelitian terhadap komunitas krustasea
yang hidup di dalam kawasan tersebut. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan penelitian
selanjutnya untuk menunjang program pengelolaan
ekosistem mangrove yang berkelanjutan di masa
mendatang.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan pada bulan Juli-September
2004. Pengambilan sampel Krustasea dilakukan di 3
lokasi dalam kawasan magrove (Gambar 1) yaitu
Pangkah Kulon (06°52'09.9" LS-112°32'16.2"BT), Kali
Malang (06°51°48.2" LS-112°32'11.4"'BT), dan Poleng
(06°50°'39.3"LS-112°32°33.8'BT) dengan menggunakan
transek 1x1 m masing-masing stasiun diulang tiga kall.
Sampel krustasea yang berada di permukaan tanah,
menempel di akar dan di pohon diambil dengan
menggunakan tangan. Krustasea yang berada di dalam
lubang tanah dlambil dengan menggunakan sekop
(menggall tanah sedalam 10 cm) (Sasekumar, 1974;
Frith et al., 1976).

Pengambilan sampel dilakukan pada saat air surut,
karena krustasea akan keluar dari lubang pada kondisi
surut (Hogarth, 1999). Setelah itu sampel disaring dan
dicuci kemudian dimasukkan ke dalam larutan formalin
4% sebagal pengawetan tahap pertama. Sampel
kemudian dipisahkan sesual dengan jenisnya dan
dimasukkan ke dalam botol sampel berlabel yang telah
diisl larutan alkohol 70%. Identifikasi dilakukan
berdasarkan Amold dan Birtles (1989), Ng dan Chuang
(1996), Carpenter (1998), Hogarth (1999), dan Ng &
Sivasothl et. al. (1999). Situs identifikasi yang
digunakan adalah Museum Raffles Singapura yang
beralamat di http://www.mangrove.nus.edu.sg serta
beberapa literatur yang masih berkaitan diambil dari
situs http://www.mangrovecrabs.com. Setelah
diidentifikasl, sampel diukur panjang dan lebamya
dengan menggunakan jangka sorong serta diamati
dengan menentukan jenis kelamin dan kondisi biologis
lainnya. Sampel sedimen diambil dari tlap-tiap titik

sampling utnuk dianalisa teksturnya berdasarkan
persentase fraksi pasir, lumpur, dan tanah liat.

Data berupa kelimpahan dinyatakan sebagai
jumlah individu/area (Yasman, 1 998). Hasil perhitungan
yang diperoleh dianalisa secara deskriptif dengan
mengaitkan data Krustasea dan kondisi lingkungan
perairan.

Hasil dan Pembahasan

Sampel Krustasea telah dikumpuikan dan
diidentifikasi dari tiga lokasi di Ujung pangkah Gresik.
Lokasl Pangkah Kulon berada di sekitar pantai dan
vegetasi mangrovenya didominasi oleh A. marina dan
S. alba, di daerah Kali Malang vegetasi yang
mendominasi adalah A. marina dan S. alba.
Sedangkan lokasi Poleng juga berada di daerah sekitar
pantai dan vegetasi yang mendominasi adalah S.
alba.

Komposisi jenis krustasea

Di kawasan mangrove Ujung Pangkah ditemukan
18 species krustasea yang termasuk dalam 9 famili
dan 4 infra ordo yaitu ordo Anomura (kelomang/hermit
crabs), Macrura (udang-udangan), Branchyura (crabs)
dan Stomapods. Spesies-species yang ditemukan
adalah Alpheus sp 1, Alpheus sp 2 (famili Alpheidae),
Paracleistostoma sp (famili Camtandriidae),
Coenobitidae sp (famili Coenobitidae), Ozius sp (famili
Eriphiidae), Metaplax sp, Perisesarma sp,
Metopograpsus sp (famili Grapsidae), Lysiosquillina sp
(famili Lysiosquillidae), llyplax sp, Ucasp 1, Ucasp 2
dan Macrophthalmus sp (famili Ocypodidae),
Clibanarus sp (famlli Paguridae), Scylla sp 1, Scylla sp
2, Thalamita sp, dan Portunus sp (famili Portunidae).
Grapsidae (Metaplax sp, dan Perisesarma sp) dan
Ocypodidae (Uca sp 1, dan Macrophthalmus sp)
adalah famili yang paling banyak ditemukan di semua
stasiun pengamatan pada setiap bulan sampling.
Menurut Sastranegara dkk (2003) jenis Krustasea yang
paling dominan di hutan mangrove berasal dari famili
Grapsidae dan Ocypodidae. Lokasi dimana banyak
ditemukan Grapsidae sedimennya bertekstur lanau.
Grapsidae merupakan Krustasea yang cara makannya
bertipe deposit feeder. Hal Sesual dengan pendapat
Mann (1982) yang menerangkan bahwa sedimen mud
dan clay merupakan habitat yang sesuai untuk
golongan deposit feeder. Dan menurut Meadows dan
Campbell (1990) krustasea inl pemakan partikel-partikel
organik yang terdapat dalam sedimen ataupun
sekaligus bersama sedimennya yang blasanya berupa
lumpur berpartikel halus dan mengandung banyak
detritus.
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Metaplax sp, llyoplax sp, Perisesarma sp dan Uca
sp adalah spesies yang sering ditemukan pada setiap
lokasi penelitian. Kepiting tersebut merupakan
krustasea dengan tipe penggali yang hidup di
kawasan mangrove. Sastranegara dkk (2003)
menambahkan jenis-jenis Kepiting dari famili Grapsidae
dijumpai di daerah bermangrove karena sifatnya yang
cenderung omnivora sehingga mampu bertahan hidup
dilokasi dimanapun dengan baik dibandingkan jenis
lainnya. Kepiting jenis Grapsidae dapat memanjat
semua bagian pohon mangrove (akar, batang, dan
cabang) serta mencari makan di lokasi tersebut dengan
memakan daun mangrove yang hijau maupun
serangga (Nateewathana and Tantichodock, 1984).

Metaplax mempunyai insang dengan jumlah
lamela dan filamen yang relatif banyak dibandingkan
kepiting pantai lain seperti Uca. Metaplax cenderung
hidup di habitat yang selalu tergenang air pasang
sepanjang tahun dan tidak pernah mengalami
kekurangan air atau kekeringan (Macintosh, 1984).

Spesies Uca sp ditemukan dalam jumlah yang
besar di lokasi Kali Malang di setiap periode
pengamatannya. Sedimen di lokasi tersebut adalah
pasir berlanau. Stasiun ini berada dekat dengan laut
sehingga dimungkinkan sedimen pasir berasal dari laut.
Adapun vegetasi mangrove yang mendominasi adalah
tegakan Avicennia marina. Adanya substrat
mengandung pasir dan vegetasi mangrove tegakan
Avicennia marina menjadikan habitat yang ideal bagi
kehidupan kepiting jenis Uca sp. Hal ini sesuai dengan
Davie (1990) bahwa genus Uca memang menyukai
substrat berpasir. Sedangkan menurut Nateewathana
and Tantichodock. (1984), bahwa famili Ocypodidae
temmasuk dalam kategori selective deposit feeder yang
dengan suatu cara tersendiri telah memproses lapisan
atas tanah, membantu penguraian materi partikel-
partikel organik secara lebih jauh dengan cara
meningkatkan luas permukaan tanah yang dipenuhi
oleh feeding pellet (butiran sisa hasil pencernaan)
ditempat yang mempunyai kelimpahan kepiting yang
tinggi. Menurut Ng dan Sivatoshi (1999) Uca sp
merupakan jenis kepiting yang menyukai substrat dasar
berupa lumpur yang cenderung berpasir dibawah
tegakan Avicenia sp. Ng dan Sivatoshi (1999) juga
menjelaskan bahwa meskipun Uca sama-sama
menyukai kawasan mangrove yang substratnya lebih
banyak mengandung pasir namun dari tiap spesiesnya
mempunyai kesukaan pada tipe pasir dan warna putih
kecoklatan atau lebih putih. Ng and Sivatoshi (1999)
menjelaskan bahwa Uca vocans yang dijumpai di
Singapura sangat umum dijumpai pada substrat
berlumpur, kadang-kadang lumpur di tepi hutan

mangrove, lain halnya dengan Uca annulipes yang
lebih menyukai substrat pasir yang lebih terang (lebih
putih) dan dapat ditemukan dionggokan pasir.

Famili Lysioquillidae (Lysioquillina sp) hanya
ditemukan di Pangkah Kulon pada bulan September.
Hal ini diduga karena Lysioquillina sp tidak mampu
beradaptasi terhadap lingkungan dan kalah bersaing
dalam mencari makanan dengan jenis Krustasea yang
lainnya.

Famili Portunidae hanya ditemukan pada bulan
Juli dan Agustus. Scylla sp 1 ditemukan di Kali Malang
yang letaknya berdekatan dengan laut dalam jumlah
yang cukup besar. Sedangkan Scylla sp 2 hanya
ditemukan di Pangkah Kulon pada bulan Juli dan di
Kali Malang pada bulan Agustus. Sedangkan Portunus
sp hanya ditemukan pada bulan Juli di Pangkah Kulon.
Thalamita sp yang ditemukan mempunyai ciri
permukaan karapas yang halus, tepian karapas terlihat
dengan jelas, bagian depan dengan 6 duri (lobes)
bagian tengah 4 duri yang memepat dan 2 cuping
melingkar. Wamanya merah kehijauan (merah dan
hijau) (Ng and Sivasothi, 1999).

Clibanarus sp dan Coenobitidae sp hanya
ditemukan pada stasiun yang dekat dengan laut (Kali
Malang). Laut merupakan habitat yang sesuai bagi
Clibanarus sp dan Coenobitidae sp. Menurut Frith et
al., (1976), kepiting jenis ini tidak toleran terhadap
suhu yang tinggi. Biota tersebut cenderung memilih
daerah yang dekat dengan laut, sehingga akan
mendapatkan waktu penggenangan pasang surut
yang lebih panjang dan akan mendinginkan tubuhnya.
Galiano (2005) menambahkan infra ordo anomura
dalam hidupnya selalu membutuhkan kehadiran
gastropoda karena ketergantungannya akan tempat
hidupnya yang berupa cangkang gastropod. Menurut
Gilikin dan Verheeden (2002), Coenobitidae sp adalah
jenis kepiting nocturnal. Biota tersebut jarang dijumpai
di lokasi penelitian, diduga karena pengambilan
sampel dilakukan pada siang hari sedangkan sifatnya
adalah nocturnal sehingga jarang ditemukan.

Famili Alpheidae ditemukan hanya 2 spesies yaitu
Alpheus sp 1 dan Alpheus sp 2. Jenis ini banyak
ditemukan di Pangkah Kulon pada bulan Juli dan
September. Di daerah tersebut vegetasi yang
mendominasi adalah S. alba dengan kandungan bahan
organiknya bertipe lanau. Sedimen lanau mempunyai
ciri khas lunak. Kebiasaan Alpheidae yang suka
menggali pada sedimen lunak maka ditemukan pada
lokasi tersebut. Hal ini sesuai dengan Sort (1999) yang
menjelaskan bahwa kelompok Alpheus menyukai
substrat lunak di komunitas mangrove dan mempunyai
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kebiasaan membuat lubang. Jenis Alpheus sp banyak
dijumpai disepanjang tepian tumpukan alga hijau yang
terdampar di tepi pantai mereka memakan bahan-
bahan organik yang terdapat dalam lumpur dan hewan
dewasa mempunyal warna capit yang sangat merah
dengan ukuran capit pada jantan lebih besar
dibandingkan dengan Alpheus sp betina (Ng and
Sivatoshi, 1999).

Eriphiidae banyak ditemukan pada lokasi yang
dekat dengan laut (Kali Malang dan Poleng). Jenis
Krustasea ini hidup pada daerah dekat dengan laut
dan kadang pada pantai bertipe karang.
Paraclelstostoma sp terdapat dalam jumlah yang kecll
di Pangkah Kulon setiap bulan pengamatan.
Mengingat kecilnya frekuensi kehadiran maka jenis ini
Jarang ditemukan pada lokasi penelitian kalaupun
ditemukan dalam jumlah yang sedikit. Jenis ini
merupakan kepiting yang umum di daerah mangove,
terdapat pada lumpur yang lembek pada bagian tepl
hutan yang tertutup (Ng and Sivatoshi, 1999).

Kelimpahan dan pola sebaran crustasea

Terdapat 1885 individu krustasea selama
penelitian, dimana pada bulan Juli diperoleh lebih
banyak sampel (783 individu) dibandingkan Agustus
(566 individu) dan September (536 individu). Rata-
rata kelimpahan crustasea pada bulan Juli, Agustus dan
September berturut-turut sebesar 90, 63, 60 Ind/m?2.

Kelimpahan krustasea tertinggl terdapat di
Pangkah Kulon (227 ind/m?) dan terendah (12 ind/
m?) di Poleng. Pangkah Kulon merupakan daerah
muara Sungai Bengawan Solo, tetapi perairan ini
relatif aman darl ombak laut yang besar. Vegetasi
pada kawasan Ini dalam keadaan baik dan S. alba
yang mendominasl termasuk dalam kategrori pohon
dengan ketinggian rata-rata + 7 meter dengan akar
pneumatophores dengan ketinggian 20-30 cm di
atas permukaan lumpur. Dimungkinkan pada saat
air laut pasang Grapsidae banyak bersembunyi di
balik akar atau memanjat akar pneumatophores.
Letak lokasl ini juga berada di daerah muara sungali
terlindung dari ombak laut secara langsung
menyebabkan kandungan bahan organiknya tinggi
sehingga persediaan makanan krustasea terdapat
jumlah yang cukup. Dengan adanya daya dukung
sepertl yang disebutkan diatas maka pada lokasi
tersebut kelimpahan krustasea lebih banyak daripada
stasiun yang lainnya. Sedangkan Poleng berada
pada daerah yang secara langsung berdekatan
dengan laut sehingga menyebabkan kelimpahannya
paling rendah. Di duga ombak yang besar akan
menjadi faktor alam yang mempengaruhi kehidupan

Krustasea di habitatnya. Odum (1993) menjelaskan
bahwa jumlah spesies dapat berkurang jika suatu
lingkungan menjadi ekstrem yaitu mengalami
gangguan tekanan lingkungan baik secara fisik,
biologl dan kimia.

Secara umum species Crustasea (Camtandriidae
Eriphiidae, Grapsidae, dan Ocypodidae) ditemukan
dengan pola sebaran mengelompok (Clumped).
Grapsidae adalah jenis yang paling banyak ditemukan.
Adapun tempat yang paling banyak ditemukan
species tersebut adalah daerah muara sungai dimana
vegetasi mangrove didominansi oleh tegakan
Sonneratia alba dengan tekstur sedimen lanau serta
kandungan bahan organiknya yang tinggi yang
merupakan lingkungan yang sesuai bagi kehidupan
Metaplax sp. Sehingga Metaplax sp akan cenderung
mengelompok pada makanan yang banyak dan
lingkungan yang aman dari tekanan. Hal ini sejalan
dengan Ng and Sivatoshi (1996); dan Ng and Sivatoshi
(1999) yang menjelaskan bahwa kepiting-kepiting
tersebut biasanya mengelompok dan dijumpai berada
pada cekungan-cekungan sedimen yang sangat halus
di pinggiran sungai mencari makanan kesukaannya
yang berupa cacing bentik selama pasang terendah.
Sastranegara dkk (2003) menambahkan bahwa
umumnya kepiting jenis ini terdapat dalam rentang
antara pasang perbani tinggi dan rendah, sedangkan
jenis yang umum adalah Metaplax crenulata dan
Metaplax elegans.

Famili Krustasea yang memiliki pola sebaran acak
(random) adalah krustasea yang jarang ditemukan di
lokasi penelitian yaitu Alpheidae, Portunidae,
Coenobitidae, dan Lysioquillidae. Pola sebaran acak
(random) cenderung dimiliki oleh Famili Portunidae
dan Famili Coenobitidae. Hal Ini berkaitan dengan sifat
biota tersebut dalam mencari makanannya (karnivora
dan nocturnal). Sifat nocturnal dimungkinkan biota
mencari makan pada malam harl dengan kemampuan
menjelajah yang tinggi sehingga biota tersebut akan
tersebar pada tempat dimana biota tersebut dapat
menemukan makanan yang disukainya dalam rentan
area yang luas.

Perbandingan jenis kelamin, kondisi biologis
dan ukuran crustasea

Jumlah Krustasea jantan yang ditemukan dalam
jumlah besar pada bulan Juli yaitu sebesar 388 individu
dan betina sebesar 336 individu. Pada setiap periode
pengamatan cenderung terjadi penurunan jumlah
individu tiap jenis kelamin. Hal ini dimungkinkan
Krustasea terganggu pertumbuhannya karena adanya
kegiatan manusia disekitar habitatnya. Aktifitas manusia

52 Komposis! dan Kelimpahan Krustasea di Muara Sungal Bengawan Solo, Ujung Pangkah - Gresik (R Hartatl, dkk)



ILMU KELAUTAN. Maret 2008. Vol. 13 (1) : 49 - 56

LOKASI PENELITIAN SUMBER
UJUNG PANGKAH e f s oy
YUDHO PRASETIYO CERSIAER 0B
vty & Tim Hasil Penelitian Oktober 2004
JURUSAN ILMU KELAUTAN
@ Mangrove
FAKULTAS
PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN || Area pertambakan UTARA
UNIVERSITAS DIPONEGORO M i SKALA
SEMARANG * t.enara suar ujung pangkah f a %
2005 & Titik pengambilan sampel .
3130 32 00 32 30 33 00 34 00

Laut Jawa

= W

Laut Jawa | ,&a“q

—Ujung Pangkah -— ——

N
Kalt ‘.
|

-‘m;'

120000 | 1124800 11130

4930

5230 5200 5130 5100 50 30 5000

5300

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Krustasea di Kawasan Mangrove Muara Sungai Bengawan Solo, Ujung Pangkah — Gresik

Komposisi dan Kelimpahan Krustasea di Muara Sungai Bengawan Solo, Ujung Pangkah - Gresik (R Hartati, dkk)

53



ILMU KELAUTAN. Maret 2008. Vol. 13 (1) : 49 - 56

dan kegiatan industri yang membuang limbah di
lingkungan wilayah pesisir dapat merusak
keseimbangan ekosistem wilayah pesisir (Hawkes,
1978).

Bulan juli ditemukan individu krustasea betina
yang bertelur lebih banyak dari pada bulan Agustus
dan September. Krustasea betina bertelur rata-rata
ditemukan dalam ukuran yang relatif kecil. Sehingga
diduga perairan Muara Sungal Bengawan Solo Ujung
Pangkah mengalami pencemaran sehingga
mengganggu pertumbuhan dan reproduksinya. Huet
(2000) menjelaskan meskipun seluruh betina dewasa
pada daerah tercemar dapat menghasilkan telur,
krustasea daerah tersebut cenderung berukuran lebih
kecil atau mempunyal angka produksi telur yang lebih
kecll dibandingkan dengan krustasea yang hidup pada
daerah yang perairannya tidak tercemar. Huet (2000)
mengatakan bahwa berbagai jenis polutan dapat
berdampak negatif terhadap angka pertumbuhan
Krustasea, termasuk menghambat moulting dan
meningkatkan waktu perkembangan. Krustasea betina
dewasa pada saat pertama kali mampu menghasilkan
telur pada daerah tercemar cenderung berukuran lebih
kecil dibandingkan dengan betina dewasa yang
terdapat pada daerah yang tidak tercemar.

Krustasea yang mengalami mouiting terbanyak
ditemukan pada bulan Juli yaitu 144 individu, bulan
Agustus sebesar 70 individu dan bulan September
sebesar 101 individu. Hal tersebut diduga jenis
Krustasea mengalami perbedaan waktu moulting yang
dialaminya. Berarti sejalan Pinto (1984) dikarenakan
proses moulting tiap spesies dalam satu tahun terjadi
pada waktu yang berbeda.

Ukuran rata-rata Krustasea didapatkan dari hasil
menghitung rata-rata panjang, lebar, dan bobot tiap-
tiap Individu yang ditemukan selama penelitian. Famili
Portunidae adalah jenls Krustasea yang mempunyali
nilai ekonomis tinggi. Harga per kilogram bisa
mencapal Rp. 50.000. Banyak penduduk sekitar yang
menangkap kepiting tersebut dengan cara tradisional
yaitu memancing (Mentor bahasa: lokal). Mengingat
pentingnya famili Portunidae bagi masyarakat maka
dilakukan pengukuran panjang, lebar, dan bobot.

Krustasea yang mempunyai nilai komersial hanya
ditemukan pada bulan Juli dan Agustus, yaitu Scylla
sp dan Portunus sp. Scyllasp 2 mempunyai ukuran
terbesar yaitu panjang 40 mm, lebar 70 mm dan bobot
65,3 gram dan jenis ini ditemukan pada bulan Agustus.
Pada bulan Juli ditemukan Portunus sp dengan
panjang 14 mm, lebar 18 mm dan bobot 1.3 gram.
Scylla sp 1 dengan panjang 10,6 mm lebar 14 mm,

bobot 1,03 gram. Scylla sp 2 yang ditemukan
mempunyai panjang 25 mm, lebar 30 mm dan bobot
1,6 gram. Kemudian Thalamita sp, panjang 24 mm,
lebar 32 mm dan bobot 1,56 gram.

Bulan Agustus hanya ditemukan Scyllasp 1 dan
Scylla sp 2. Scylla sp 1 mempunyali panjang 10,3
mm, lebar 14,6 mm dengan bobot 0,98 gram.
Sedangkan pada bulan September tidak ditemukan
jenis krustasea komersial. Famili Portunidae yang
ditemukan rata-rata berukuran kecil. Adapun ditemukan
dalam ukuran besar hanya terdapat pada Poleng pada
bulan Agustus (P=40 mm, L=70 mm dan B=65 gram).
Banyaknya ditemukannya Famili Portunidae yang
berukuran kecil dimungkinkan bahwa Famili Portunidae
yang berukuran besar lebih mampu beradaptasi
terhadap gangguan dari luar yaitu dengan bergerak
cepat untuk menjauhi atau bersembunyi dari aktifitas
peneliti saat melakukan pengambilan sampel.
Sedangkan Famili Portunidae yang berukuran kecil
kemampuan mempertahankan dirinya hanya
bersembunyi dibawah sedimen sehingga
memudahkan untuk menangkapnya.

Hasil pengukuran suhu, salinitas, dan pH air di
lokasi penelitian tercatat rata-rata di lokasi penelitian
pada tiap periodenya tidak terjadi perbedaan yang
terlalu besar. Bulan Juli, Agustus dan September
rerata suhu rata-rata berturut-turut 26,88-29,24; 28
- 29,69; dan 28,12-29,89 °C. Pada bulan Juli rata-
rata salinitas sebesar 32,84 %/, bulan Agustus sebesar
33,44 %/, dan bulan September sebesar 33, 62 %,
. Rata-rata pH selama pengamatan berkisar 7,34 -
7,43. Data curah hujan menunjukkan bahwa selama
penelitian yaitu pada bulan Juli, Agustus dan
September hujan tidak terjadi. Hal Ini disebabkan
penelitian yang dilakukan masih dalam musim
kemarau. Secara umum kategori bahan organik daerah
Muara Sungal Bengawan Solo Ujung Pangkah
berkisar sedang sampai dengan tinggi dengan tekstur
sedimen lanau.

Kesimpulan

Di kawasan mangrove muara sungai Bengawan
Solo, Ujung Pangkah-Gresik ditemukan 9 famili
krustasea (18 spesles) yaitu Alpheidae (Alpheus sp
1 dan Alpheus sp 2), Camtandridae (Paracleistostoma
sp), Coenobitidae (Coenobitidae sp), Eriphildae
(Ozius sp), Grapsidae (Metaplax sp, Perisesarma sp,
dan Metopograpsus sp), Lysioquillidae (Lysioquillina
sp), Ocypodidae (llyoplax sp, Uca sp 1, Uca sp 2,
dan Macrophthalmus sp), Paguridae (Clibanarus sp)
dan Portunidae (Scylla sp 1, Scylla sp 2, Thalamita
sp, dan Portunus sp). Nilai rata-rata kelimpahan
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krustasea adalah 10-227 ind/m?2. Pola sebaran
krustasea di daerah tersebut pada umumnya adalah
mengelompok.
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